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Article History Abstract. This study aims to evaluate the achievement of basic literacy
competencies of primary school students (SD/MI) and identify the factors that
have the most influence on literacy completion. This study used a quantitative
approach with the discriminant analysis method. The sample consisted of 90
students from grades 1 to 6 in Indramayu district, purposively selected based on
variations in Indonesian language scores. The data collection instrument used
Tactical Map 2.1 which measured students' abilities in reading, writing, and
communication. Data were analyzed using Wilks' Lambda test and discriminant
function coefficients to identify the dominant factor in differentiating literacy
achievement. The results of the analysis showed the discriminant model was
significant (Wilks' Lambda = 0.336; p < 0.001). The ability to write (0.736) and
communicate (0.616) were the most dominant factors differentiating the
completed and non-completed student groups, followed by reading (0.464).
Meanwhile, age (0.047) and gender (0.214) had lower contributions. The
findings suggest that strengthening literacy should include productive aspects,
not just receptive, and encourage the transformation of holistic learning strategies
in primary schools.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketercapaian kompetensi
literasi dasar siswa sekolah dasar (SD/MI) serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang paling berpengaruh terhadap Kketuntasan literasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis diskriminan.
Sampel terdiri dari 90 siswa kelas 1 hingga 6 SD/MI di Kabupaten Indramayu,
yang dipilih secara purposive berdasarkan variasi nilai Bahasa Indonesia.
Instrumen pengumpulan data menggunakan Peta Taktis 2.1 yang mengukur
kemampuan siswa dalam aspek membaca, menulis, dan komunikasi. Data
dianalisis menggunakan uji Wilks’ Lambda dan koefisien fungsi diskriminan
untuk mengidentifikasi faktor dominan dalam membedakan ketercapaian literasi.
Hasil analisis menunjukkan model diskriminan signifikan (Wilks” Lambda =
0,336; p < 0,001). Kemampuan menulis (0,736) dan berkomunikasi (0,616)
merupakan faktor paling dominan yang membedakan kelompok siswa tuntas dan
tidak tuntas, diikuti oleh membaca (0,464). Sementara itu, usia (0,047) dan jenis
kelamin (0,214) memiliki kontribusi yang lebih rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguatan literasi harus mencakup aspek produktif, tidak
hanya reseptif, serta mendorong transformasi strategi pembelajaran yang holistik
di sekolah dasar.
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Literasi
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PENDAHULUAN

Konsep literasi dasar memiliki cakupan spektrum keterampilan yang cukup luas mencakup
kemampuan membaca, menulis dan berkomunikasi. Kemampuan ini merupakan fondasi dasar
bagi keberhasilan akademik siswa, karena berkorelasi kuat dengan peningkatan hasil belajar,
pemecahan masalah, dan prestasi akademik (Fitria, 2023; Mega et al., 2022). Sehingga
pengenalan program literasi dalam sistem pendidikan menggambarkan pengakuan literasi
dasar sebagai prasyarat keberhasilan siswa (Adam et al., 2019) atau sebuah terobosan untuk
menghadapi tantangan pendidikan pada jenjang berikutnya (Suhardiana & Lestari, 2020;
Triyanita & Mulyono, 2023).

Organization for economic Co-operation and Develompent (OECD) menegaskan
kemampuan literasi tidak hanya penting dalam dunia akademik, tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari dan partisipasi sosial (Noreen & Igbal, 2023; Sarumaha & Rizkianto, 2025).
Kemampuan yang memungkinkan individu memiliki kemampuan berpikir Kritis dan
berkontribusi dalam masyarakat (N. A. Lestari et al., 2023; Noreen & Igbal, 2023). Sebuah
studi yang dilakukan di Tanzania menyoroti pentingnya program literasi dalam membangun
sumber daya manusia untuk menavigasi kompleksitas masyarakat modern (Fute et al., 2023).
Bahkan kemampuan literasi dapat membantu memutus rantai kemiskinan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Fute et al., 2023; Lyn & Sahid, 2021). Maka
penting untuk memastikan bahwa semua siswa memperoleh keterampilan literasi dasar yang
diperlukan untuk berkembang dalam kegiatan akademis dan kehidupan sehari-hari mereka.

Secara global, keterampilan literasi siswa diukur melalui berbagai asesmen seperti
Program for International Student Assessment (PISA), yang menilai kompetensi membaca,
matematika, dan sains. Sayangnya, hasil PISA menunjukkan literasi siswa Indonesia masih
tertinggal dibandingkan negara-negara lain (Hafizha & Rakhmania, 2024). Hasil dari penilaian
PISA 2022, yang dirilis pada tanggal 5 Desember 2023, memberikan wawasan penting tentang
kompetensi literasi membaca siswa secara global, termasuk siswa dari Indonesia, yang secara
konsisten berada di bawah rata-rata OECD sejak keikutsertaannya pada tahun 2000 (Acido &
Caballes, 2024; Patria, 2019; Wardani et al., 2022). Selain itu, OECD menekankan bahwa
rendahnya literasi berbanding lurus dengan kualitas sumber daya manusia di suatu negara.

Di tingkat nasional, berbagai survei dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menunjukkan bahwa masih ada persentase signifikan siswa sekolah dasar yang belum
mencapai standar literasi dasar. Program Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang
diterapkan di Indonesia juga menemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam

memahami teks bacaan. Dari 12 siswa yang diuji, rata-rata kemampuan literasi mereka berada
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pada tingkat sedang dengan persentase 75% (Klarita & Syafi’ah, 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik, masih ada ruang
untuk perbaikan, terutama dalam memahami dan menganalisis teks yang lebih kompleks.
Secara keseluruhan, hasil AKM menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam beberapa
aspek, kemampuan literasi dasar siswa di Indonesia masih memerlukan perhatian serius
(Nurwahidah et al., 2023; Rohim et al., 2021). Situasi ini mengindikasikan bahwa meskipun
upaya peningkatan literasi telah dilakukan, masih diperlukan strategi yang lebih efektif dan
berbasis bukti untuk meningkatkan kompetensi siswa di Indonesia.

Berbagai studi telah mengidentifikasi faktor individu yang mempengaruhi ketercapaian
literasi, di antaranya usia, jenis kelamin dan kemampuan kognitif. Siswa yang lebih tua
cenderung memiliki kemampuan literasi yang lebih baik dibandingkan mereka yang lebih
muda (Pakpahan, 2016). Hal ini disebabkan kemampuan berkembang secara progresif seiring
bertambahnya usia (Penderi et al., 2023). Perbedaan jenis kelamin juga memainkan peran
penting dalam pencapaian literasi. Studi telah menunjukkan bahwa anak perempuan sering
kali mengungguli anak laki-laki dalam tugas membaca dan menulis (Kaya & Elster, 2019;
Lestariningsih et al., 2021). Kemampuan kognitif siswa juga merupakan faktor penting dalam
ketercapaian literasi. Siswa dengan kemampuan kognitif yang lebih tinggi cenderung lebih
mampu memahami dan menganalisis teks yang kompleks, yang merupakan keterampilan
penting dalam literasi (Alifah, 2021). Penelitian oleh Pakpahan (2016) menunjukkan bahwa
latar belakang kognitif siswa, termasuk kemampuan awal mereka dalam membaca
berpengaruh besar terhadap prestasi literasi mereka dalam penilaian internasional seperti
PISA (Pakpahan, 2016). Memahami faktor-faktor ini dapat membantu guru dan pembuat
kebijakan merancang strategi pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Evaluasi ketercapaian literasi dasar di Sekolah Dasar menjadi aspek yang krusial untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam ketercapaian literasi dalam
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Dengan mengetahui sejauh mana siswa mampu
mencapai kompetensi literasi yang diharapkan, atau identifikasi area yang memerlukan
perbaikan/perubahan mampu membantu pemerintah dan sekolah menyusun kebijakan yang
lebih tepat sasaran (Munthe, 2015; Prabowo et al., 2022). Selain itu, evaluasi ini dapat menjadi
dasar bagi perbaikan kurikulum dan strategi pembelajaran berbasis data. Dengan pendekatan
berbasis bukti, diharapkan peningkatan literasi siswa SD dapat lebih optimal dan berkelanjutan.

Studi ini menawarkan pendekatan baru dalam evaluasi literasi dasar dengan menggunakan

metode kuantitatif berbasis data empiris. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor
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utama yang mempengaruhi ketercapaian literasi dalam program GLS menggunakan analisis
diskriminan. Selain itu, studi ini tidak hanya berfokus pada aspek membaca, tetapi juga menulis
dan berkomunikasi, yang sering kali diabaikan dalam penelitian literasi dasar. Studi ini juga
mempertimbangkan faktor usia dan jenis kelamin, apakah berkontribusi dalam ketercapaian
kemampuan literasi. Dengan demikian, hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan kebijakan pendidikan berbasis bukti. Secara spesifik studi ini
menguji apakah usia memiliki hubungan positif dengan ketercapaian literasi, dengan asumsi
bahwa siswa yang lebih tua memiliki tingkat literasi lebih tinggi. Studi ini juga menguji
perbedaan ketercapaian literasi siswa laki-laki dan perempuan, serta pengaruh signifikan dari
kemampuan membaca dan menulis terhadap ketercapaian literasi dasar siswa SD/MI.

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis diskriminan untuk
mengevaluasi ketercapaian literasi dasar siswa SD serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Sebanyak 90 siswa dari setiap jenjang kelas SD/MI di Kab. Indramayu,
masing-masing diwakili 3 siswa pada setiap jenjang, terdiri dari 55 siswa perempuan dan 35
siswa laki-laki dengan rentang usia 7 hingga 13 tahun. Pemilihan sampel ini dilakukan teknik
purposive sampling dengan mempertimbangkan nilai Bahasa Indonesia pada semester
sebelumnya. Ketiga siswa tersebut diambil dari kategori nilai tertinggi, nilai terendah, dan
siswa dengan nilai sedang.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Gender
Laki-Laki 35 39%
Perempuan 55 51%
Umur
7 15 17%
8 14 16%
9 18 20%
10 10 11%
11 12 13%
12 19 21%
13 2 2%
Jenis Sekolah
Sekolah Dasar 37 41%
Madrasah Iftidaiyah 53 59%

Data dikumpulkan menggunakan tes peta taktis 2.1 yang dikembangkan oleh Lembaga

Dompet Dhuafa Pendidikan untuk mengukur kemampuan literasi siswa. Peta taktis
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menggunakan perspektif kelas dan materi inti pelajaran bahasa indonesia sebagai standar
literasi di masing-masing kelas. Kemampuan siswa di setiap kelas dibagi ke dalam 3 aspek:
membaca, menulis, berkomunikasi. Semua data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan uji diskriminan menggunakan paket SPSS (versi 22). Uji diskriminan digunakan
untuk mengidentifikasi faktor utama yang membedakan kelompok siswa (Lembang et al.,
2019; Nurdin et al., 2024) berdasarkan ketercapaian literasi mereka. Melalui klasifikasi siswa
ke dalam dua kategori, yaitu Tuntas dan Tidak Tuntas, serta untuk menentukan faktor yang
paling signifikan dalam membedakan kedua kelompok tersebut. Uji statistik yang dilakukan
meliputi Wilks’ Lambda untuk menguji signifikansi model, Standardized Canonical
Discriminant Function Coefficients untuk menentukan variabel paling dominan dalam

memprediksi ketercapaian literasi siswa.

HASIL

Hasil analisis menggambarkan terdapat perbedaan ketercapaian literasi dasar siswa
SD/MI yang mengikuti program GLS berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, kemampuan
menulis, membaca, dan berkomunikasi atau Hi diterima. Temuan tersebut diperoleh
berdasarkan hasil analisis diskriminan pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,336 atau p < 0,001
yang disajikan dalam tabel 2. Mengindikasikan model signifikan dapat membedakan
ketuntasan siswa dalam literasi dasar. Selanjutnya faktor yang dominan menyumbang
kompetensi pada literasi siswa diilustrasikan dalam Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Nilai Wilks' Lambda

Wilks' Lambda Chi-square df Sig.
0.336 92.235 5 .000
Tabel 3. Koefisien Fungsi Diskriminan
Nilai Fungsi

Faktor
Gender 0.214
Usia 0.047
Membaca 0.464
Menulis 0.736

Berkomunikasi 0.616
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Gambar 1. Ketuntasan Siswa berdasarkan jenjang kelas

Pada Gambar 1. terlihat kelas rendah (kelas 1) memenuhi ketuntasan kompetensi sekaligus

pada tigas aspek yakni membaca menulis dan berkomunikasi yang jauh lebih banyak dibanding

jumlah siswa yang tidak tuntas. Sedangkan siswa kelas 2 hingga 6 memiliki ketidaktuntasan

yang jauh lebih besar. Terutama pada kelas 4, yang ketuntasan kompetensi literasi hanya pada

1 siswa.
23 (70%)
Tidak tuntas
33 (58%)
10 (30%)
Tuntas
24 (42%)
10 15 20 25 30 35
11-13 Tahun 7-10 Tahun

Gambar 2. Ketuntasan literasi siswa berdasarkan usia

Gambar 2 terbaca capaian literasi justru lebih rendah pada kelompok usia yang lebih tua,

yang menunjukkan bahwa bertambahnya usia tidak selalu linear dengan peningkatan literasi.

Berdasarkan ketuntasan literasi siswa berdasarkan jenis kelamin, siswa perempuan lebih

banyak tuntas pada kompetensi literasi dibandingkan siswa laki-laki (Gambar 3).
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Gambar 3. Ketuntasan literasi siswa berdasarkan jenis kelamin

DISKUSI

Koefisien fungsi diskriminan menunjukkan kemampuan menulis dan berkomunikasi
merupakan faktor yang paling berpengaruh dan membedakan kemampuan literasi dasar.
Dengan nilai berturut-turut sebesar 0,736 dan 0,616. Temuan ini sejalan dengan studi I. D.
Lestari et al (2023) dan (Halimah & Damaianti, 2018) yang menekankan pentingnya menulis
bagi siswa sebagai wadah menuangkan pemikiran dan refleksi diri, sekaligus membentuk
kepercayaan diri. Lebih lanjut, kemampuan komunikasi telah menjadi komponen vital dalam
literasi dasar dan pembelajaran abad ke-21, terutama di tingkat pendidikan dasar. Proses
komunikasi yang efektif memungkinkan siswa menyampaikan ide/informasi serta berinteraksi.
Dikuatkan oleh Syamsuriyanti & Padipa (2023) bahwa kemampuan komunikasi yang efektif
melalui interaksi sosial memainkan peran penting dalam pengembangan siswa terkait dunia di
sekitar mereka. Program GLS yang erat dengan pendekatan interaktif dan kolaboratif telah
memberi ruang bagi siswa untuk berlatih berbicara dan mendengarkan, sehingga memberikan
ruang komunikasi siswa berkembang (Yuliati, 2017). Program GLS yang dicanangkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merupakan salah satu upaya untuk memperkuat
keterampilan literasi dasar di sekolah. GLS mendorong siswa untuk melakukan berbagai
aktivitas literasi, seperti membaca, menulis, serta berdiskusi untuk meningkatkan pemahaman
mereka dan keterampilan komunikasi (Marimbun & Tambunan, 2022). Komunikasi menjadi
faktor penting dalam pencapaian program ini.

Kemampuan membaca juga menyumbang nilai koefisien 0,464, meskipun kontribusinya
tidak sebesar kemampuan menulis dan berkomunikasi. Kenyataan ini menguatkan bahwa

walaupun membaca telah digaungkan sebagai landasan utama dalam pendidikan literasi (Fitria,
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2023; Triyanita & Mulyono, 2023), tetapi kehadiran kemampuan menulis dan berkomunikasi
menjadi faktor pembeda yang lebih kuat dalam konteks capaian kompetensi literasi. Penting
untuk mempertimbangkan laporan PISA 2022 yang secara gamblang menunjukkan rendahnya
kemampuan membaca siswa Indonesia dibandingkan rata-rata negara OECD (Acido &
Caballes, 2024; Patria, 2019).

Siswa Indonesia cenderung mengalami kesulitan pada aspek evaluatif dalam teks
kompleks, mencerminkan belum optimalnya pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi melalui kegiatan membaca. Sejumlah studi, misalnya Patria (2019) dan Wardani et al
(2022) menyebutkan acap kali pembelajaran membaca di Indonesia berfokus pada level literal
(mengenali kata atau menjawab pertanyaan eksplisit). Padahal instrumen dalam pengukuran
Internasional dan Nasional membutuhkan kemampuan membaca yang lebih kompleks seperti
analisis dan evaluasi teks. Sejalan dengan temuan Tahmidaten & Krismanto (2020) mencatat
budaya membaca di tingkat SD masih lemah karena pendidik cenderung menggunakan metode
hafalan. Sehingga kemampuan membaca tidak berdampak besar terhadap ketercapaian literasi
secara menyeluruh dalam program gerakan literasi sekolah.

Faktor usia (koefisien diskriminan: 0,047) dan jenis kelamin (0,214) menyumbang
kontribusi yang lebih rendah terhadap diskriminasi ketercapaian literasi dalam program literasi
sekolah. Studi ini mencatat peningkatan usia belum tentu berbanding lurus dengan kemampuan
literasi. Gambar 2 terbaca capaian literasi justru lebih rendah pada kelompok usia yang lebih
tua, yang menunjukkan bahwa bertambahnya usia tidak selalu linear dengan peningkatan
literasi. Dapat dijelaskan bahwa kemungkinan terdapat variabel mediasi seperti kualitas
pengajaran atau lingkungan (Pakpahan, 2016; Penderi et al., 2023) yang mengakibatkan
kondisi tersebut. Adapun terkait jenis kelamin pada studi Lestariningsih et al (2021) dan Kaya
& Elster, (2019) menyebutkan perempuan cenderung lebih unggul dalam kemampuan verbal,
pada gambar 3 juga nampak siswa perempuan menunjukkan tingkat ketuntasan hampir dua kali
lebih tinggi dibanding siswa laki-laki. Namun, dalam temuan ini menunjukkan perbedaan tidak
cukup kuat untuk menjadi faktor diskriminan utama. Untuk itu, program literasi harus
menargetkan peningkatan kemampuan tanpa membedakan gender atau asumsi preferensi
berdasarkan jenis kelamin.

Studi ini menyajikan faktor-faktor kunci yang memengaruhi ketercapaian literasi pada
program GLS di SD/MI Kab.Indramayu. Temuan kemampuan menulis dan berkomunikasi
menjadi faktor paling signifikan dalam membedakan ketercapaian literasi dasar menegaskan
agar pendekatan literasi menyeluruh. Selama ini, fokus literasi di tingkat SD/MI dominan pada

kegiatan membaca, padahal aspek menulis dan berkomunikasi memiliki pengaruh yang kuat



Parera et al., Evaluasi Ketercapaian Kompetensi Literasi ... 4677

terhadap pencapaian kompetensi literasi. Untuk itu dibutuhkan transformasi dalam pengajaran
literasi agar mendorong menulis kreatif dan membangun diskusi kelas yang efektif.

KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam ketercapaian literasi
dalam program GLS dasar berdasarkan beberapa faktor, khususnya faktor menulis dan
berkomunikasi. Temuan dari analisis diskriminan mengungkapkan faktor menulis (0,736)
paling dominan membedakan kelompok siswa yang tuntas dan tidak tuntas, diikuti kemampuan
komunikasi (0,616) dan membaca (0,464). Sementara itu, faktor usia dan jenis kelamin
memiliki kontribusi yang relatif kecil pada diferensiasi capaian literasi. Meskipun kemampuan
membaca merupakan fondasi dasar dalam pendidikan literasi, tetapi hasil studi menunjukkan
dalam konteks capaian literasi secara komprehensif, aspek menulis dan berkomunikasi lebih

membedakan ketuntasan siswa.
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